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ABSTRAK

INDAH PRATIWI. 18204030042. Upaya Guru Dalam Penggunaan
Pembelajaran Digital Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak
Kelompok B Di Tk Al-Fadlilah Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta : Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kaliaga, 2021

Pembelajaran pada masa pandemi covid-19 ini mengharuskan dilakukan
secara daring, sehingga perbedaan atmosfir saat belajar dikelas dengan belajar
dirumah berpengaruh pada hasil belajar anak. Oleh karena itu, seorang guru
dituntut untuk dapat mengkresikan kegiatan pembelajaran seefektif mungkin. Di
era teknologi saat ini, guru TK Al-Fadlilah Yogyakarta menggunakan digital
dalam pembelajaran daring. Tujuan penelitian untuk ditemukan keefektifan
penggunaan digital, ditemukan upaya guru dalam meningkatkan perkembangan
kognitif dan ditemukan dampak positif dan negatif dalam pembelajaran daring.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti
melakukan uji keabsahan data dengan validitas internal, validitas eksternal,
reliabilitas dan obyektivitas. Teknik analisis data melalui tiga tahapan yaitu
reduksi data, display data, dan kesimpulan. Subjek penelitian ini adalah guru
kelas, kepala sekolah dan anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam penggunaan digital
untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak Kelompok B di TK AL-
Fadlilah Yogyakarta ditemukan upaya guru, yaitu dengan pemilihan media audio
visual, mengadakan les privat disekolah dan melakukan sharenting terhadap
kegiatan hasil belajar anak. Dalam hal ini, guru dan anak menggunakan digital
sebagai sarana penerepan pembelajaran daring memperoleh wawasan baru dalam
berinovasi, meningkatkan kreativitas serta sarana berimajinasi dan berfikir kritis.
Namun masih ditemukannya dampak negatif dalam pembelajaran daring yang
menyebabkam implimentasinya belum optimal.

Kata kunci: Penggunaan Digital, Pembelajaran Daring, Perkembangan
Kognitif
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ABSTRACT

INDAH PRATIWI. 18204030042. Teacher's Efforts in Using Digital
Learning to Improve Cognitive Development of Group B Children at
Kindergarten Al-Fadlilah Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Sunan Kaliaga State Islamic University, 2021

During this covid-19 pandemic, which requires learning to be done online
so that the difference in the atmosphere when studying in class with studying at
home affects children's learning outcomes, therefore a teacher is required to be
able to create learning activities as effectively as possible. In the current era of
technology, Al-Fadlilah Yogyakarta Kindergarten teachers use digital in online
learning. The purpose of the study was to find out the effectiveness of digital use,
to find teacher efforts to improve cognitive development and to find positive and
negative impacts in online learning.

The research method uses a descriptive qualitative approach. Data collection
techniques with interviews, observation and documentation. Researchers tested
the validity of the data with internal validity, external validity, reliability and
objectivity. The data analysis technique went through three stages, namely data
reduction, data display, and conclusion. The subjects of this study were class
teachers, principals and children.

The results showed that the use of digital in online learning to improve the
cognitive development of group B children in AL-Fadlilah Kindergarten
Yogyakarta found the teacher's efforts, namely by selecting audio-visual media,
holding private lessons at school and doing sharing on children's learning
outcomes. In this case, teachers and children use digital as a means of
implementing online learning to gain new insights in innovating, increasing
creativity and as a means of imagining and critical thinking. However, there are
still negative impacts in online learning that cause the implementation to be not
optimal.

Keywords: Digital Use, Online Learning, Cognitive Development
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi covid-19 membuat banyak perubahan yang nampak pada
berbagai bidang, baik bidang keagamaan, sosial, maupun bidang lainnya
termasuk bidang pendidikan. Pendidikan yang awalnya dilakukan secara on-
site, tatap muka, saat ini beralih secara daring (dalam jaringan) dengan
memanfaatkan gadget dan aplikasi yang berbasis pada conference. Hal ini
menjadikan pemanfaatan teknologi digital berkembang secara masif di tengah-
tengah masyarakat, sehingga muncullah era yang dikenal sebagai era digital.

Pendidikan dihadapkan pada perkembangan dunia teknologi yang
begitu masif dan pesat, hampir semua lingkup kehidupan di masyarakat
bersentuhan dengan teknologi. Karena pada saat ini adalah zaman teknologi
atau sering disebut dengan istilah “Era Digital”. Era digital merupakan masa
ketika informasi mudah dan cepat diperoleh serta disebarluaskan, teknologi
digital merupakan teknologi yang menggunakan sistem komputerisasi yang
terhubung ke internet.” penggunaan teknologi digital secara tepat akan sangat
bermanfaat bagi penggunanya, tetapi jika digunakan secara berlebihan akan
mempunyai resiko negatif. Media baru era digital memiliki karakteristik dapat

dimanipulasi, bersifat jaringan atau internet.

2 Sukiman, Mendidik Anak Di Era Digital (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2016).hlm 10.



Media massa beralih ke media baru atau internet, karena ada pergeseran
budaya dalam sebuah penyampaian informasi. Kemampuan media era digital
ini lebih memudahkan masyarakat dalam menerima informasi lebih cepat,
dengan media internet membuat media massa berbondong-bondong pindah
haluan. Semakin canggihnya teknologi melahirkan berbagai macam teknologi
digital yang semakin maju dari berbagai jenis media banyak bermunculan.
dari berbagai kalangan khalayakramai saat ini telah dimudahkan dalam
mengakses suatu informasi melalui banyak cara, serta dapat menikmati
fasilitas dari teknologi digital dengan bebas dan terkendali. Era ini juga
membuat ranah privasi seolah-olah hilang, namun era digital bukan lah
persoalan siap atau tidak dan bukan pula suatu opsi namun sudah merupakan
konsekuensi.

Dalam era digital, pendidikan perlu mengembangkan literasi baru yang
tentunya kita harus memahami cara penggunaan teknologi tersebut. Proses
pendidikan yang baik juga harus dapat memenuhi kebutuhan dalam literasi era
digital, sumber daya manusia menjadi penting untuk bertahan di era revolusi
industry saat ini. tujuannya adalah agar manusia bisa berfungsi dengan baik di
lingkungan manusia dan dapat memahami interaksi dengan sesama manusia
dalam era yang begitu cepat dalam perkembangan revolusi industri. Teknologi
akan terus bergerak seiring perkembangan zaman maka tidak ada pilihan lain
selain menguasai dan mengendalikan teknologi dengan baik dan benar agar
memberi manfaat yang seluas-luasnya, tidak terkecuali dalam bidang

pendidikan. dalam pandangan Supandi, pada era digital ini membawa guru



untuk dapat beradaptasi, dan mau belajar sehingga kualitas dapat meningkat,
dan mampu mengimbangi siswa yang milenial tersebut, maka guru harus terus
belajar meningkatkan kompetensi sehingga mampu menghadapi peserta didik
generasi milenial. Karena guru sebagai sosok kepemimpinan transformasional
yang menstimulasi secara intelektual.®

Menurut Rahim, guru dituntut mampu memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran. Karena dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
dijelaskan bahwa guru harus memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Dalam Peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal tiga ayat empat
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik yang harus dikuasai guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang salah satunya adalah
pemanfaatan teknologi pembelajaran.*

Transformasi pendidikan sudah menjadi keharusan untuk dilakukan
sebagai jawaban atas tantangan dan kompetensi di era digital abad ke-21, mau
tidak mau transformasi pendidikan harus dilakukan. pendidikan merupakan
pilar paling penting untuk mencegah dan menanggulangi potensi ancaman

yang ditimbulkan dari penyimpangan penggunaan teknologi digital.

pendidikan atau kurikulum harus adaptif terhadap perkembangan teknologi

3 Agus Supandi et al., “Analisis Kompetensi Guru: Pembelajaran Revolusi Industri 4.0,” PROSIDING
SAMASTA, no. 0 (June 16, 2020), https:/jumal umyj.ac.id/index. php/SAMAST A/article/view/6692.

4 Fanny Rahmatina Rahim, Dea Stevani Suherman, and Murtiani Murtiani, “Analisis
Kompetensi Guru Dalam Mempersiapkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Era Revolusi Industri 4.0,” JURNAL EKSAKTA PENDIDIKAN (JEP) 3, no. 2 (November 29,
2019): 13341, https://doi.org/10.24036/jep/vol3-iss2/367.



terutama dunia digital saat ini yang semakin pesat. Sasaran Literasi digital
sudah saatnya hadir dan diperluas bukan hanya ke guru namun peserta didik
dan juga orang tua. guru tidak jadi terpusat lagi dalam pengetahuan namun
fasilitator.

Era digital pendidik dituntut harus mengikuti perkembangan teknologi
yang sedang berkembang pesat, serta memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi sebagai fasilitas lebih dan serba canggih untuk memperlancar
proses pembelajaran.” Menyinggung pandemi covid-19 yang dimulai pada
akhir 2019 lalu hingga saat ini 2021 merupakan boomerang bagi seluruh
negara yang belum tertuntaskan. bermula dari kota wuhan virus terus
menyebar dengan penularan udara dan kontak fisik. Masuknya virus corona di
Indonesia membawa dampak besar terhadap kehidupan masyarakat, mulai dari
kehidupan kesehatan, ekonomi, sosial, keagamaan maupun dunia pendidikan.
semua jenjang pendidikan menghentikan kegiatan pembelajaran secara tatap
muka dan berganti dengan sistem daring atau belajar jarak jauh. Tidak
dipungkiri pada masa pandemi ragam alternatif penawaran aplikasi daring
kian laku dikalangan kaum intelek yang mengharuskan penguasaan teknologi
secara seimbang.®

Pembelajaran berbasis daring memiliki kelemahan antaranya

ketergantungan terhadap sambungan internet, khususnya jika menggunakan

5

2013.

® Mubiar Agustin et al., “Tipikal Kendala Guru PAUD dalam Mengajar pada Masa
Pandemi Covid 19 dan Implikasinya,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5,
no. 1 (June 20, 2020): 334-345-345, https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i1.598.

Dadan Suryana, “Pendidikan Anak Usia Dini: Teori Dan Praktik Pembelajaran,”



handphone sebagai alat oprasionalnya. kendala seperti sambungan internet
tidak stabil,serta membutugkan biaya dalam penggunaan kuota yang lebih
hingga masalah bagi masyarakat yang jauh dari perkotaan yang jaringan
internetnya sulit dijangkau. seperti Penelitian yang dilakukan oleh
Satrianingrum pada tahun 2021 yang berjudul *“ Persepsi guru dampak
pandemi Covid-19 terhadap pelaksanaan pembelajaran daring di PAUD” yang
mengungkapkan hasil dari penelitiannya bahwa kurang memadainya sarana-
prasarana, kurang maksimalnya penyampaian materi, beban pembelian kuota
internet, koneksi internet yang kadang menjadi lamban, gaya belajar yang
cenderung visual, serta kurang leluasanya guru dalam mengontrol kegiatan
siswa. Perbedaan atmosfir saat belajar dikelas dengan belajar dirumah, yang
berpengaruh pada motivasi murid. Serta kecenderungan gaya belajar daring
ialah visual dan tulisan. Merupakan permasalah yang harus dicari solusinya
agar belajar mengajar di era pandemi ini dapat berjalan dengan maksimal.
Terjadinya perubahan yang sangat tiba-tiba dan mengalami curture shock baik
pada guru juga pada anak didik mulai dari pendidikan tinggi, sekolah
menengah atas,sekolah menengah pertama, sekolah dasar hingga pendidikan
anak usia dini.

Pada dasarnya anak usia dini sangat membutuhkan sistem penyesuaian
sosial dalam pembelajaran, anak usia dini merupakan sosok yang sedang
menjalani suatu proses perkembangan yang pesat dan sangat fundamental bagi
kehidupan selanjutnya. Anak mempunyai dunia dan karakteristik unik yang

berbeda dengan orang dewasa, anak bukan sosok orang dewasa yang bertubuh



kecil, tetapi memang mempunyai keunikan-keunikan sendiri. Pendidikan anak
usia dini adalah pendidikan melalui pemberian kesempatan bagi anak untuk
dapat menikmati dunianya, yaitu dunia bermain. Bermain menjadi sarana
untuk belajar, sehingga dapat dikatakan anak usia dini bermain sambil belajar
bukan belajar sambil bermain.’

Terganggunya motivasi berprestasi, dan interaksi pembelajaran menjadi
kurang optimal, padahal pembelajaran yang kondusif adalah kegiatan yang
membentuk suasana interaksi yang menyenangkan, mendorong anak untuk
mencoba atau dalam pendidikan paud disebut santifik approach. Pembelajaran
yang bisa bisa disampaikan dengan berdialog tanpa batas, dan anak didik
mendapatkan kesempatan yang seluas-luasnya untuk bereksplorasi dan
mengekspresikan diri dalam meningkatkan potensi diri yang mereka miliki
dan biasanya akan mudah diterapkan ketika pembelajaran disampaikan secara
tatap muka.® Terdapat enam aspek perkembangan yang menjadi dasar untuk
mentimulus karakter pendidikan anak usia dini. Perkembangan anak usia dini
dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu aspek kognitif, Bahasa, sosial
emosional, nilai-nilai moral agama, fisik motorik dan seni.’

Pengembangan kognitif anak wusia dini meliputi tujuh bidang

pengembangan yaitu visual, auditori, kinestetik, aritmetika, taktil, sains

permulaan, dan geometri. Aktifitas pembelajaran pada anak usia dini dapat

7 dkk Latif,muktar, “Orientasi baru pendidikan anak usia dini: teori dan aplikasi,”
2013.

8 Agustin et al., “Tipikal Kendala Guru PAUD dalam Mengajar pada Masa Pandemi
Covid 19 dan Implikasinya.”

® Prof Dr H. E. Mulyasa, Strategi Pembelajaran Paud (Remaja Rosda Karya, 2020),
http://repo.iainbatusangkar.ac.id/xmlui/handle/123456789/18218.



digunakan untuk mengembangkan kemampuan kognitif. Aktivitas didalam
proses belajar hendaknya ditekankan kepada perkembangan struktur kognitif,
melalui pemberian kesempatan kepada anak untuk memperoleh kesempatan
secara langsung dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran terpadu dan mengandung makna. Menurut Piaget
Perkembangan kognitif pada anak umumnya memiliki fase yang sama yaitu
melalui empat tahapan dari tahap sensori motor, praoprasional, oprasional
konkret dan formal operasional.! teori perkembangan jean piaget adalah salah
satu teori yang menjelaskan bagaimana anak beradaptasi dengan lingkungan
dan menginterpretasikan objek dan kejadian-kejadian sekitarnya dan
mempelajari mengapa dan bagaimana kemampuan mental berubah lama-
kelamaan.

Perkembangan kognitif pada tahap praoprasional yang membentang
selama usia 2 hingga 7 tahun. perubahan paling jelas yang terjadi adalah
peningkatan luar biasa dalam aktivitas representasi atau simbolis.'!
Keberhasilan proses belajar mengajar ditandai oleh derajat kelancaran yang
ditempuh dan adanya perubahan perilaku para peserta didik, sebagai generasi
emas yang akan dapat menjadi manusia yang produktif sangat tergantung dari
bagaimana guru mengelolanya. Mengajar dengan baik akan menjadi modal
pembangunan, jika melihat dari kelayakan mengajar, semua guru layak karena

sudah memenuhi standar minimal lulusan strata satu. Namun masalahnya

1 Yyliani Nurani Sujiono et al.,, “Hakikat Pengembangan Kognitif,” Metode
Pengembangan Kognitif, 2013, 1-35.

' Hijriati Hijriati, “Tahapan Perkembangan Kognitif Pada Masa Early Childhood,”
Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak 1,no. 2 (2017): 33—49.



adalah masih banyak yang memiliki kemampuan yang belum mumpuni yang
disebabkan faktor tertentu. Indikator dari hal tersebut adalah rendahnya mutu
hasil pembelajaran. Memang faktor penentu keberhasilan pembelajaran tidak
hanya ditentukan oleh guru saja. Akan tetapi, guru memegang peranan yang
sangat dominan, sangat penting, dan sangat menentukan.

Berdasarkan Observasi awal yang peneliti lakukan di TK Al-Fadlilah
Yogyakarta pada tanggal 12 Februari 2021 dan melakukan wawancara dengan
guru kelompok B, ditemukan faktor dan upaya guru yang dapat
mempengaruhi  keberhasilan  belajar peserta didik terutama aspek
perkembangan kognitif yang dilakukan secara menyenangkan dan menarik
agar peserta didik termotivasi serta dapat memahami pelajaran dengan baik.
era digital yang terus berkembang merupakan tantangan bagi tenaga pendidik
terlebih terjadinya pandemi covid-19 merupakan tantangan ekstra bagi
kementrian pendidikan dan kebudayaan terutama tenaga pendidik, kualitas
pendidik dan fasilitas saat ini sangat mempengaruhi mutu peserta didik, hal
tersebut merupakan landasan dari guru Tk Al-Fadlilah Yogyakarta, dari
pemaparan diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi tentang “
Penggunaan digital dalam pembelajaran daring untuk meningkatkan

perkembangan kognitif anak kelompok B Tk Fadhilah Yogyakarta”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah adalah:
1. Mengapa pembelajaran di masa pandemi covid-19 harus menggunakan

digital secara efektif di TK Al-fadlilah Yogyakarta?



Bagaimana upaya guru meningkatkan pekembangan kognitif anak didik
dalam pembelajaran daring di TK Al-Fadlilah Yogyakarta ?
Apa saja dampak implementasi pembelajaran daring di TK Al-Fadlilah

Yogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk ditemukan berbagai alasan logis baik guru maupun anak didik
menggunakan digital secara efektif di TK Al-Fadlilah Yogyakarta !
Ditemukan upaya-upaya kongkret guru meningkatkan perkembangan
kognitif anak didik dalam pembelajaran daring di TK Al-Fadlilah
Yogyakarta !

Ditemukan dampak positif dan dampak negatif pembelajaran daring di TK

Al-Fadlilah Yogyakarta !

Kegunaan Penelitian ini adalah :

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian sebagai

berikut:

1. Kegunaan secara teoritik : penelitian ini berguna sebagai sarana atau karya

tulis ilmiah untuk memperkaya wawasan, pemikiran, dan pengetahuan
tentang penggunaan digital dalam pembelajaran daring untuk
meningkatkan perkembang kognitif anak di taman kanak-kanak.

Kegunaan secara praktis : sebagai bahan informasi ilmiah yang bisa

digunakan oleh lembaga pendidikan, pendidik ( guru ), dan peneliti lain
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mengenai  kegunaan digital dalam pembelajaran daring untuk

meningkatkan perkembangan kognitif di taman kanak-kanak.

D. Tinjuan Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti

terhadap penelitian terdahulu atau sebelumnya yang memiliki pembahasan yang

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Tujuan penelusuran

kajian pustaka ini adalah untuk menegaskan kebaruan, orisinilitas dan urgensi

penelitian bagi pengembangan keilmuan terkait. Proses ini juga disebut sebagai

theoretical assessment.'> Dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian

terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, diantaranya :

1.

Penelitian ini dilakukan oleh Sri Maisari yang berjudul Peran Digital
Parenting Terhadap Perkembangan Perilaku Prososial dan Berfikir Logis
Anak Kelas B di RA Bunayya Giwangan. Penelitian ini merupakan sebuah
tesis yang disusun oleh mahasiswa Program Magister Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, pada tahun 2019. Penelitian
ini meneliti mengenai penggunaan teknologi digital seperti gadget terlalu
lama dan tanpa pengawasan orang tua akan berdampak negative terhadap
perkembangan anak. salah satunya adalah aspek perkembangan perilaku
prososial dan berfikir logis anak. orang tua harus paham bagaimana
mendidik anak di era digital atau yang disebut dengan Digital
Parenting.Penelitian ini perupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan

analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) penerapan

12 Bambang Prasetyo, “Metode Penelitian Kuantitatif” (PT. Raja Grafindo Persada,
2014).hlm 102
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konsep digital parenting terhadap anak meliputi: menerapkan aturan dan
kesepakatan terkait penggunaan gadget; membimbing dan mendampingi
anak; menggunakan parental control, dan menyeimbangkan dunia digital
anak dengan dunia nyata. 2) peran digital parenting terhadap perilaku
prososial dari tontonan anak; dan sebagai kontrol anak terhadap tontonan
yang tidak pantas; dan menyeimbangkan dunia bermain anak dengan gadget
dan dunia nyata. 3) Peran Digital parenting terhadap berfikir logis anak
sebagai edukasi sekaligus hiburan bagi anak; mestimulasi berfikir logis;
mengontrol, mengawasi, membimbing anak dan sebagi usaha untuk
menghindari anak kecanduan gadged.’”> Relevansi yang terdapat pada
penelitian ini mengenai peran orang tua dalam pengunaan digital terhadap
perkembangan kognitif yang fokus pada berfikir logis anak dan kesamaan
dalam menggunakan jenis penelitian yaitu kualitatif dengan pendekatan
analisis deskriptif. Adapun perbedaan penelitian tersebut adalah variabel
keduanya tidak hanya fokus dengan perkembangan kognitif namun juga
perkembangan prilaku prososial.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulita Pujilestari yang berjudul Dampak
Positif Pembelajaran Daring Dalam Sistem Pendidikan Indonesia Pasca
Pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian Dosen Prodi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Universitas Pamulang, pada
tahun 2020. Penelitian ini meneliti mengenai Pasca mewabahnya pandemi

covid 19 ke Indonesia pada pertengahan maret 2020 maka pemerintah

13 Sri; UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Maisari, “Peran Digital Parenting Terhadap
Perkembangan Berpikir Logis Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Bunayya Giwangan” (Jurusan
PIAUD IAIN Syekh Nurjati Cirebon, n.d.).
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daerah mengeluarkan kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu meniadakan
sementara pembelajaran tatap muka secara langsung dan diganti dengan
pembelajaran secara daring, baik pada tingkat sekolah dasar dan menengah,
maupun tingkat perguruan tinggi. Hal itu diwujudkan dalam suatu sistem
yang disebut electronic university (e-University).'* Relevansi yang terdapat
pada penelitian ini yaitu menegenai dampak pembelajaran daring pasca
pandemic Covid-19. Adapun perbedaan penelitian tersebut yaitu meniliti
dampak positif pasca pandemi pada pertengahan maret 2020 dalam sistem
pendidikan Indonesia dalam arti secara umum dan menyeluruh, sedangkan
penelitian ini meneliti menganai dampak pembelajaran daring positif
maupun negatif dan fokus pada anak Tk.

Penelitian ini dilakukan oleh Debra A, Lieberman dkk, yang berjudul
Pembelajaran Anak Prasekolah dengan Media Digital. Penelitian ini dibuat
oleh Mahasiswa University of California, USA. Pada tahun 2009.
Penelitian ini meneliti mengulas pilihan studi tentang media digital dan
pembelajaran untuk anak usia 3 hingga 6 tahun. Penelitian telah menguji
keefektifan beberapa produk media digital untuk pembelajaran anak-anak
dan telah menemukan, misalnya, peningkatan pengetahuan dan keterampilan
anak-anak untuk berpikir, merencanakan, mengamati, memecahkan masalah,
membaca, bahasa, matematika, pembentukan dan pengujian hipotesis,
kreativitas, dan pembelajaran kolaboratif. Namun, banyak yang paling

populer tersedia secara komersial produk media digital untuk anak kecil

4" Yulita Pujilestari and Afni Susila, “Pemanfaatan Media Visual Dalam
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan,” Jurnal Ilmiah Mimbar
Demokrasi 19, no. 02 (April 17, 2020): 40—47, https://doi.org/10.21009/jimd.v19102.14334.
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belum pernah diteliti atau diuji, sehingga tidak ada bukti pasti tentang
manfaatnya atau kekurangan. Artikel ini diakhiri dengan diskusi tentang
pendekatan penelitian yang dapat digunakan untuk menyelidiki pemrosesan
media digital anak-anak untuk meningkatkan desain dan efektivitas. produk
media masa depan yang ditujukan untuk kelompok usia ini.!°Relevansi yang
terdapat pada penelitian ini yaitu mengenai keefektifan dalam menggunakan
media digital untuk pembelajaran tetapi ditemukan tidak semua media masa
digital efektif digunakan untuk anak usia dini, artikel tersebut menjadi acuan
kajian peneliti untuk melihat keefektifan media masa terhadap guru dan
anak.

Penelitian ini dilakukan oleh Nur Ika Fatmawati yang berjudul Literasi,
Mendidik Anak di Era Digital Bagi Orang Tua Milenial. Penelitian ini
merupakan sebuah Tesis Mahasiswa Program Studi Magister Pendidikan
Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, Pada tahun 2019. Penelitian ini meneliti
mengenai pengetahuan digital yang membawa perubahan besar segala
sesuatu. Secara khusus, masalah pendidikan menjadi sangat beragam dengan
lebih besar tanggung jawab. Hal ini membutuhkan keahlian orang tua dan
guru untuk melaksanakannya dengan tepat solusi untuk berbagai masalah
dan juga membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan
lingkungan. Perubahan tersebut membutuhkan orientasi baru dalam
pendidikan, yaitu pendidikan yang menekankan berpusat pada pencarian dan

penemuan, pembelajaran yang menekankan kreativitas, inisiatif, dan

15 Debra Lieberman, Cynthia Demartino, and Jiyeon So, “Young Children’s Learning With
Digital Media,” Computers in the Schools 26 (October 1, 2009): 271-83,
https://doi.org/10.1080/07380560903360194.
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komunikasi dan kerjasama. Di era digital, dibutuhkan guru dan orang tua
mampu mengikuti perkembangan zaman, dapat memainkan berbagai peran
sebagai pembawa perubahan, digital penggiat jejaring, konsultan
pembelajaran; yang memiliki rasa kemanusiaan dan akhlak yang tinggi,
serta sosial yang tinggi kepekaan, dan pikiran rasional dan jujur, sehingga
mampu bekerja dengan baik dalam dinamika lingkungan pendidikan. Artikel
ini membahas beberapa reorientasi baru dari pembelajaran itu dianggap
mempengaruhi visi, tanggung jawab, kepekaan sosial dan kemampuan logis,
dan kejujuran. Semua ini mengarah pada reorientasi pada peran baru orang
tua yaitu sebagai agen perubahan, pembaruan pengetahuan, dan konsultan
pembelajaran.'® Relevansi penelitian di atas dengan yang peneliti lakukan
adalah sama membahas tentang digital, era digital sedangkan perbedaan
pada penelitian diatas adalah bagaimana peran digital dalam pembelajaran
daring, serta kerjasama orang tua dan guru melalui media digital, mengenai
intruksi pembelajaran yang akan disampaikan serta dampak dari
pembelajaran  daring pada perkembangan anak terkhusus pada
perkembangan kognitif.

Penelitian oleh Eka Rizki Amalia dan Salis Khoiriyati dengan judul
Kegiatan Pembelajaran Efektif Untuk Meningkatkan Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2018, Penelitian ini membahas

16 Nur Ika Fatmawati, “Literasi Digital, Mendidik Anak Di Era Digital Bagi Orang
Tua Milenial,” Madani Jurnal Politik Dan Sosial Kemasyarakatan 11, no. 2 (August 20,
2019): 119-38.
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tentang kegiatan pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia dini. Itu diskusi mengungkapkan bahwa
anak-anak di usia dini mereka lebih aktif dan efektif dalam kegiatan yang
dirancang sebagai permainan dan akan menghasilkan lebih banyak dalam
perkembangannya saat mereka terlibat dalam interaksi sosial. Beberapa
permainan diusulkan sebagai alternatif bagi anak-anak dan orang tua untuk
melakukan dan terlibat di dalamnya.!” Relevansi yang terdapat pada
penelitian ini yaitu sama-sama membahas pembelajaran efektif untuk
meningkatkan perkembangan kognitif namun peneliti menggunakan digital
sebagai sebagai medianya.

Pada penelitian diatas, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang diajukan peneliti. Kesamaan dari penelitian diatas dengan penelitian ini
terletak pada variabel anak usia dini dan pemanfaat media digital pada
pembelajaran anak. Sedangkan perbedaannya, terletak pada variabel lain atau
subyek penelitian. Misalnya, pada penelitian pertama terdapat variabel prilaku
prososial dan berpikir logis, serta parenting, dimana dalam penelitian ini
membahas perkembangan kognitif saja dan berfokus pada subyek guru dalam
membangun pembelajaran. Sedangkan penelitian yang lain ada yang berfokus
pada pembelajaran digitalnya saja, ada pula yang mengkaji tentang didikan
orang tua pada anak, dan ada pula yang berfokus pada pembelajaran untuk
perkembangan kognitif anak. Dalam penelitian ini, berfokus pada upaya guru

dalam pembelajaran digital untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak.

7 Eka Amalia, Salis Khoiriyati, and Al Athfal, “Effective Learning Activities To
Improve Early Child-Hood Cognitive Development,” AL-ATHFAL : JURNAL PENDIDIKAN
ANAK 4 (June 28, 2018): 103—12, https://doi.org/10.14421/al-athfal.2018.41-07.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi penggunaan digital dalam pembelajaran daring

Pembelajaran di masa pandemi covid-19 harus menggunakan
pembelajaran digital secara efektif. Hal ini dikarenakan TK Al-Fadlilah
Yogyakarta harus tetap melangsungkan pembelajaran, tanpa tatap muka
untuk menghindari terpaparnya virus covid-19. Selain itu, pembelajaran
digital yang dilakukan secara efektif akan membawa pengalaman belajar
anak dan meningkatkan tumbuh kembang anak. Maksud dari pembelajaran
efektif adalah pembelajaran dilakukan secara tepat sasaran, sesuai dengan
karakteristik anak, pembelajaran yang menghasilkan belajar yang bermanfaat
dan terfokus pada siswa (" student centered ) melalui penggunaan prosedur
yang tepat. Dalam artian pembelajaran efektif terdapat dua hal yang
fundmental, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan guru
untuk merealisasikan membelajarkan siswanya

Penggunaan digital secara efektif dilihat dari optimalnya penerapan
pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa namun kita perlu juga
mengetahui bagaimana seorang guru secara efektif dalam penggunaan digital
dalam pembelajaran daring, berdasarkan pengkajian dan hasil penelitian yang
ditemukan di TK Al-Fadlilah Yogyakarta penggunaan digital secara efektif
yaitu : Mengambah wawasan guru dalam menggunaan digital,Kreatif dalam

mengkreasikan ~ materi  pembelajaran, Inovatif dalam  mengikuti
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perkembangan teknologi,Sarana mengembangkan diri dalam
memberikan yang terbaik sebagai pendidik. Menambah wawasan anak untuk
berkreativitas, belajar komitmen pada aturan yang telah dibuat orang tua,
memiliki media sebagai sarana berimajinasi dan berfikir kritis.
. Upaya dalam meningkatkan perkembangan Kognitif

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan Upaya-upaya yang dilakukan
TK Al-Fadlilah Yogyakarta dalam meningkatkan perkembangan kognitif
anak yaitu : pertama, pemlilihan media audio visual sebagai sarana dalam
kegiatan pembelajaran yang dedesain oleh guru agar pembelajaran menjadi
menarik dan anak antusias untuk mau belajar walaupun dari rumah. Kedua,
Mengadakan les privat/ Jam tambahan belajar disekolah dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan atas persetujuan orang tua bagi yang anaknya
ingin lebih optimal pada hasil pembelajaran. Ketiga, melakukan Sharenting
kegiatan hasil belajar anak kepada orang tua yang bertujuan untuk
memotivasi orang tua dalam mendampingi dan mengarahkan anak agar
semangat belajar.
. Dampak pembelajaran daring

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa terdapat dampak positif dan
negatif pembelajaran daring bagi guru dan orang tua yaitu: 1) bagi guru
dampak positifnya adalah guru lebih tau akan digital, fleksibel bisa dilakukan
kapanpun dan dimanapun, menghemat waktu, guru mendapat pengalaman
baru, dampak negatifnya adalah kurang maksimalnya keterlibatan peserta

didik, tetap memantau hanphone lebih lama dari biasanya, lebih lama dalam
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mengolah nilai perserta didik. 2) bagi orang tua memiliki dampak positif
yaitu, orang tua bisa memantau anak, belejar memahami anak, lebih
mengetahui perkembangan anak dalam belajar, fleksibel dalam mengerjakan
tugas, dampak negatifnya yaitu, kurang optimal dalam mengajari anak,
pembelajaran sulit dipahami, kurang menyenangkan karena tidak berinteraksi
dengan teman-temannya.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam kesempatan ini peneliti
ingin menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan penggunaan digital
terhadap perkembangan kognitif anak dalam pembelajaran daring,
diantaranya adalah pertama, Bagi orang tua, perlu diperhatikan bahwa
literasi digital sangatlah penting maka dari itu orang tua perlu pempelajari
penggunaan digital untuk tujuan positif supaya memperolah pengetahuan
dan dapat diimplementasikan ke pada anak, dan orang tua memahami bahwa
mendidik anak bukan hanya tugas guru namun tugas bersama. Kedua, untuk
penelitian lebih lanjut, harapannya dapat diteliti secara lebih luas mengenai
penggunaan digital dalam pembelajaran daring, karena penelitian ini hanya
dilakukakan oleh satu sekolah, kedepannya agar bisa meneliti lebih dari satu

sekolah.
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